
EFEK PEMBERIAN AIR KELAPA (Cocos nucifera L.) PADA MEDIUM 

HYPONEX TERHADAP PERTUMBUHAN PLANLET BAYAM MERAH 

(Amaranthus tricolor L.) SECARA IN VITRO 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

Oleh 

RANITA OKTAVIANTI 

NPM 1917021023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2023 



EFEK PEMBERIAN AIR KELAPA (Cocos nucifera L.) PADA MEDIUM 

HYPONEX TERHADAP PERTUMBUHAN PLANLET BAYAM MERAH 

(Amaranthus tricolor L.) SECARA IN VITRO 

 

Oleh 

RANITA OKTAVIANTI 

 

Skripsi 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar 

SARJANA SAINS 

 

Pada 

 

Jurusan Biologi 

Fakultas Matematikan dan Ilmu Pengetahuan Alam  

Universitas Lampung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2023 



ABSTRAK 

 

EFEK PEMBERIAN AIR KELAPA (Cocos nucifera L.) PADA MEDIUM 

HYPONEX TERHADAP PERTUMBUHAN PLANLET BAYAM MERAH 

(Amaranthus tricolor L.) SECARA IN VITRO 

 

Oleh 

 

RANITA OKTAVIANTI 

 

Bayam merah (Amaranthus tricolor L.) salah satu sayuran kegemaran masyarakat 

yang memiliki kandungan gizi dan manfaat yang beragam. Dalam budidaya 

tanaman, penggunaan pupuk kimia masih banyak digunakan untuk menunjang 

pertumbuhan bayam merah. Penggunaan pupuk kimia yang berlebih 

mengakibatkan pencemaran lingkungan sehingga diperlukan adanya teknik 

budidaya lain yakni kultur in vitro. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efek pemberian air kelapa pada medium hyponex terhadap pertumbuhan planlet 

bayam merah secara in vitro. Penelitian ini menggunakan  Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan faktor tunggal, yaitu konsentrasi air kelapa dengan 5 taraf 

perlakuan: 0% (kontrol), 8%, 16%, 24% dan 32% dilakukan 5 kali ulangan dan 

setiap ulangan terdiri dari 5 benih bayam merah pada tiap botol kultur. Data 

kualitatif disajikan dalam bentuk deskriptif komparatif dan didukung foto. Data 

kuantitatif dihomogenkan menggunakan Uji Levene kemudian dianalisis 

menggunakan ANOVA. Jika diperoleh perbedaan nyata dilanjutkan dengan uji 

Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian air kelapa berpengaruh terhadap pertumbuhan planlet bayam merah. 

Konsentrasi air kelapa yang optimum untuk pertumbuhan planlet bayam merah 

yaitu pada konsentrasi 16%. 

 

Kata kunci : Air kelapa, Bayam  merah, Hyponex, Kultur In Vitro 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

 

Bayam merah (Amaranthus tricolor L.) merupakan salah satu sayuran 

kegemaran masyarakat yang kaya akan vitamin dan mineral. Bayam merah 

mengandung protein, vitamin A, B, dan C, serta dikenal sebagai sumber 

makanan yang mengandung garam mineral seperti fosfor, kalsium dan zat 

besi (Nirmalayanti dkk., 2017). Zat besi yang terkandung pada bayam 

merah diperlukan tubuh untuk merangsang pembentukan sel-sel darah 

merah. Bayam merah juga mengandung serat yang cukup tinggi sehingga 

dapat mengatasi sembelit. Kandungan nutrisi yang ada pada bayam merah 

mampu menurunkan kolestrol, gula darah, melancarkan peredaran darah dan 

menurunkan tekanan darah berlebih. 

 

Pertumbuhan pada bayam merah memerlukan unsur hara yang cukup tinggi, 

namun kandungan hara di dalam tanah terkadang kurang mencukupi 

sehingga perlu adanya penggunaan pupuk tambahan. Dalam penggunaan 

pupuk tersebut, masih banyak yang menggunaan pupuk kimia. Penggunaan 

pupuk kimia yang berlebih akan berdampak pada pencemaran lingkungan 

(Ariska dkk., 2019), sehingga diperlukan adanya penerapan teknik budidaya 

lain yaitu kultur in vitro. 

 

Kultur in vitro  merupakan salah satu budidaya tanaman yang dilakukan 

dalam botol-botol dengan menggunakan medium buatan dan alat-alat yang 

steril. Medium tanam  merupakan faktor penting dalam keberhasilan kultur 

in vitro. Pada dasarnya komposisi pada medium tanam terdiri dari unsur 

hara makro dan mikro, senyawa organik, gula, bahan pemadat dan zat
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pengatur tumbuh (ZPT). Secara luas, ZPT yang sering digunakan dalam  

teknik kultur in vitro adalah auksin dan sitokinin (Hatta dkk., 2008).  

 

Salah satu medium dalam penerapan kultur in vitro adalah medium 

Murashige and Skoog (MS), namun medium ini sudah banyak digunakan 

dalam penelitian. Maka dari itu, diperlukan adanya alternatif  medium lain 

salah satunya yaitu  medium hyponex. Hyponex adalah pupuk daun 

anorganik makro dalam  bentuk kristal yang kerap digunakan sebagai 

pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman. Dalam pupuk hyponex 

terkandung unsur hara makro dan mikro yang bisa menggantikan komposisi 

yang ada di dalam medium MS (Laisina, 2010). 

 

Kelapa merupakan jenis tumbuhan yang mudah dijumpai dan ditemukan 

hampir di seluruh wilayah Indonesia. Hampir semua bagian kelapa dapat 

dimanfaatkan, termasuk airnya. Saat ini penggunaan air kelapa hanya untuk 

dikonsumsi saja bahkan terkadang dibuang oleh pedagang di pasar. Padahal 

air kelapa memiliki senyawa-senyawa aktif  yang mengandung vitamin, 

asam amino, mineral, kalsium (Ca), Natrium (Na), Magnesium (Mg), Sulfur 

(S),Ferrum (Fe) dan gula. Kandungan hara yang ada dapat berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan tanaman (Mangesa dkk., 2021). 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Agampodi dan 

Jawawardena (2009) didapatkan bahwa di dalam air kelapa terdapat 

kandungan hormon sitokinin 5,8 m/l, auksin 0,07 ml/l dimana senyawa ini 

mampu meningkatkan pertumbuhan. Selain itu, air kelapa juga sering 

digunakan pada proses kultur in vitro yang dipercaya mampu meningkatkan 

perkembangan akar (Darlina dkk., 2016). 

 

Mengacu pada uraian di atas maka penelitian  mengenai efek pemberian air 

kelapa pada medium hyponex terhadap pertumbuhan planlet bayam merah 

secara in vitro menarik untuk dilakukan. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mengetahui pengaruh dari pemberian air kelapa pada medium hyponex 

terhadap pertumbuhan planlet bayam merah secara in vitro. 

2. Mengetahui konsentrasi air kelapa pada medium hyponex yang optimum 

untuk pertumbuhan planlet bayam merah secara in vitro. 

 

1.3. Kerangka Pikir 

 

Bayam merah (Amaranthus tricolor L.) salah satu sayuran kegemaran 

masyarakat yang memiliki banyak manfaat. Bayam merah awal mulanya 

dikenal sebagai tanaman hias, seiring dengan perkembangan yang ada, 

bayam merah dijadikan sebagai bahan  pangan karena mengandung nutrisi, 

vitamin (A,C,E), protein, karbohidrat, lemak, mineral, zat besi, magnesium, 

mangan, kalium dan kalsium. Bayam merah juga berkhasiat dalam 

mengobati berbagai macam penyakit sehingga perlu dioptimalkan 

pertumbuhannya. 

 

Terdapat permasalahan  penting yang perlu diperhatikan dalam budidaya 

tanaman, yakni banyaknya penggunaan pupuk kimia untuk menunjang 

pertumbuhan planlet bayam merah. Penggunaan pupuk kimia yang berlebih 

dapat berdampak pada pencemaran lingkungan, sehingga diperlukan adanya 

teknik budidaya lain salah satunya yaitu kultur in vitro.  

 

Medium tanam memiliki peranan penting dalam kultur in vitro termasuk  

komposisi yang ada di dalamnya seperti zat pengatur tumbuh atau ZPT. 

Medium hyponex dan air kelapa diharapkan menjadi kombinasi yang tepat 

dalam  memenuhi unsur hara yang efisien untuk pertumbuhan planlet bayam 

merah. 
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Setelah benih tumbuh menjadi planlet, maka dilakukan karakteristik dengan 

menganalisis persentase jumlah planlet hidup, visualisai planlet, tinggi 

planlet, jumlah daun, panjang akar serta kandungan karbohidrat. 

 

1.4. Hipotesis 

 

Hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Terdapat pengaruh dari pemberian air kelapa pada medium hyponex 

terhadap pertumbuhan planlet bayam merah secara in vitro. 

2. Terdapat konsentrasi air kelapa pada medium hyponex yang optimum 

untuk pertumbuhan planlet bayam merah secara in vitro. 



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Tanaman Bayam Merah 

 

2.1.1. Biologi Tanaman Bayam 

 

Bayam merah dapat tumbuh sepanjang tahun pada musim hujan atau 

musim kemarau. Awal musim hujan dan kemarau dengan suhu 20-

30
o
C merupakan waktu tanam yang baik untuk bayam merah. Bayam 

merah dapat hidup di dataran rendah juga dataran tinggi yang tanahnya 

memiliki derajat keasaman (pH) sekitar 6-7. Jika pH tanah kurang dari 

6 akan mengurangi jumlah hara di dalam tanah itu. Sedangkan jika pH 

lebih dari 7, tanaman  ini akan mengalami klorosis atau munculnya 

warna putih kekuning-kuningan di daun muda (Pebrianti dkk., 2015).  

 

Klasifikasi tanaman bayam merah menurut sistem klasifikasi 

Cronquist (1981) sebagai berikut. 

Kerajaan : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Bangsa : Caryophyllales 

Suku : Amaranthaceae 

Marga : Amaranthus 

Jenis  : Amaranthus tricolor L. 

Perawakan tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.) disajikan 

pada Gambar 1.
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Gambar 1. Perawakan Tanaman Bayam Merah 

 

Bayam merah merupakan tanaman perdu yang memiliki batang yang 

lunak, berair, dan berwarna hijau kemerah-merahan, teksturnya kasar, 

beruas-ruas dan berwarna merah keunguan. Batang utamanya tebal dan 

tegak dan beracabang (Sunarjono dan Nurohmah, 2018). 

 

Pada bayam merah memiliki bunga majemuk, bentuknya berupa bulir 

dan bulat yang terletak di ketiak daun. Tangkai bayam merah memiliki 

panjang 5-10 cm, teksturnya kasar, berwarna ungu, bunganya 

berbentuk bintang dengan ujung runcing. Panjang dari bunganya yaitu 

5-10 mm dan berdiameter 5-8 mm, warnanya putih gading. Pada 

tanaman ini bijinya kecil, berbentuk bulat dan warnanya hitam 

(Tjitrosoepomo, 2004). 

 

Daun yang dimiliki tanaman bayam merah adalah daun tunggal, 

bentuknya lebar dan lunak. Ujung tangkai daun runcing dan berbentuk 

oval,berwarna hijau, merah atau hijau keputihan. Bayam merah 

memiliki daun yang tumbuh berhadapan dan pada tiap ketiak daun 

tumbuh tunas baru. Helai daun memiliki bentuk lonjong sampai lanset 

dengan panjang 4-13 cm dan lebar 2-5 cm, pertulangan daun tegas, 

tepi rata, dan berwarna merah keunguan. Akar pada bayam merah 

adalah akar tunggang dengan warna putih kecoklatan dan ada sedikit 

serabut kecil di bagian atas akar mendekati batang (Tjitrosoepomo, 

2004). 
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2.1.2. Manfaat dan Kandungan  

 

Di dalam bayam merah terdapat serat yang bermanfaat untuk 

pengobatan. Akar adalah bagian yang biasa dimanfaatkan untuk 

mengobati penyakit disentri dan daunnya dapat mengobati penyakit 

asma. Bayam memberikan efek rasa dingin di dalam perut yang 

berguna untuk melancarkan pencernaan. Bayam juga mengandng 

garam mineral yang baik untuk pertumbuhan dan kesehatan. Pada 

bayam terdapat kandungan nutrisi yang dapat dimanfaatkan untuk 

melancarkan peredaran darah, menurunkan tekanan darah tingga serta 

kolestrol (Mardhiana dkk., 2017). 

 

Pada bayam merah terkandung beberapa senyawa yaitu saponin, 

skualen, dan flavonoid. Pigmen berwarna merah pada bayam 

mengandung senyawa fenolik yaitu antosianin. Antosianin ini 

berfungsi sebagai antioksidan. Bayam merah juga mengandung 

vitamin A dan C, garam-garam mineral (kalsium,fosfor,besi) yang 

bermanfaat untuk kesehatan dan pertumbuhan (Haruna dkk., 2017). 

 

Direktorat Gizi Departemen Kesehatan RI memiliki daftar komposisi 

bahan makanan yang terkandung pada bayam merah per 100 gram 

disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Kandungan Gizi Bayam Merah per 100 gram 

Komposisi Jumlah 

Protein (g) 2.2 

Lemak (g) 0.8 

Kalsium (mg) 520 

Fosfor (mg) 80 

ZBesi (mg) 7.0 

Vitamin C (mg) 62 

 Sumber: Direktorat Gizi Departemen Kesehatan RI 2017 
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2.2. Kultur In Vitro 

 

Kultur in vitro adalah  salah satu metode budidaya tanaman yang dilakukan 

dalam botol-botol menggunakan medium buatan pada kondisi yang steril 

(Ningrum dk., 2017). Teknik in vitro umumnya digunakan untuk 

perbanyakan benih pada generasi pertama. Teknik ini juga biasanya dipakai 

untuk mempercepat peningkatan jumlah benih. Teknik in vitro dapat 

menjadi metode alternatif  dalam budidaya tanamaan yang lebih ramah 

lingkungan (Mohapatra dan  Batra, 2017).  

 

Masalah  utama yang sering terjadi dalam pelaksanaan kultur in vitro adalah 

kontaminasi. Kontaminasi merupakan kondisi dimana lingkungan kultur 

yang terganggu akibat  adanya jamur dan bakteri. Jamur dan bakteri tersebut 

bisa berasal dari benih bayam merah. Benih yang ditanam mungkin bisa 

membawa jamur atau bakteri sehingga timbulnya kontaminasi, sehingga 

diperlukan sterilisasi pada benih (Heriansyah dan Indrawanis, 2020). 

 

Menurut Yusnita (2015)  tingkat keberhasilan pada kultur in vitro 

bergantung pada sumber eksplan dan  jenis media. Macam-macam eksplan 

yang dapat digunakan yaitu pucuk, daun, akar, biji, tunas, kotiledon, 

hipokotil, buah serta bakal buah. Di dalam pelaksanaan teknik kultur in 

vitro, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi sumber eksplan yaitu 

zat pengatur tumbuh (ZPT), medium dan lingkungan fisik pelaksanaan 

kultur in vitro. 

 

Dalam kultur in vitro, medium memiliki peranan yang penting. Hyponex 

adalah pupuk daun anorganik makro memiliki bentuk seperti kristal. Pupuk 

ini digunakan sebagai media pertumbuhan tanaman baik secara generatif 

maupun vegetatif. Hyponex juga bisa dijadikan sebagai medium alternatif 

selain Murashige and  Skoog (MS) (Laisina, 2010). Hyponex merupakan 

pupuk majemuk yang memiliki kandungan hara makro-mikro yang 

tergolong lengkap diantaranya yaitu N, P, K, S, Mg, Fe, Zn, Ca, Co, Mn, 
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Mo, B, dan Cu  yang setara dengan kandungan yang ada di medium MS 

(Shintiavira, 2012).  

 

Zat pengatur tumbuh juga menjadi faktor yang berpengaruh dalam  kultur in 

vitro. Sering dianggap sebagai limbah, ternyata air kelapa termasuk salah 

satu zat pengatur tumbuh alami yang murah dan mudah dijumpai . Di 

Indonesia, produksi air kelapa sangat berlimpah hingga mencapai lebih dari 

1-900 juta liter per tahun (Ningsih dkk., 2010). Air kelapa  juga 

mengandung unsur natrium, kalium, magnesium, ferum, cuprum dan sulfur 

dimana berfungsi sebagai tambahan nutrisi dalam pertumbuhan tanaman 

(Ariyanti dkk., 2018). 

 

Terdapat air kelapa yang baik digunakan dalam penerapan kultur in vitro 

yaitu air kelapa muda yang memiliki daging buah berwarna putih dan masih 

lunak. Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Surachman (2011) 

menghasilkan bahwa penggunaan air kelapa sebagai pengganti zat pengatur 

tumbuh terbukti efektif pada konsentrasi 10% dalam pertumbuhan kultur 

jaringan nilam. Pengaruh air kelapa juga dibuktikan oleh  penelitian Kristina 

dan Syahid (2012) pada tanaman temulawak secara in vitro dimana 

menghasilkan pertumbuhan terbaik pada konsentrasi air kelapa 15%. 

 

2.3. Pertumbuhan 

 

Pertumbuhan adalah proses pertambahan ukuran suatu tanaman yang 

perubahannya dapat dilihat dan diukur dari bertambah besar dan tingginya 

organ tumbuhan, bertambah ukuran serta jumlah sel (Hapsari dkk., 2018). 

Menurut Sufardi (2020) pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh dua faktor 

yang terlibat yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Keduanya memiliki 

keterkaitan yang erat namun perannya berbeda bagi tanaman. Faktor 

internal yang dimaksud adalah genetik yang merupakan potensi tanaman 

dan memproduksi hasil baik produk vegetatif maupun biji, dan termasuk 

sifat bawaan tanaman. Sedangkan salah satu faktor eksternal yang 
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mempengaruhi pertumbuhan tanaman adalah cahaya. Cahaya berpengaruh 

pada proses fisiologi tanaman seperti fotosintesis. 

 

Proses fotosintesis akan  menghasilkan karbohidrat, terutama glukosa. 

Berbagai karbohidrat  penting yang dibentuk oleh tumbuhan dari glukosa 

adalah sukrosa, selulosa dan pati atau amilum  (Nurcahyani dkk., 2019). 

Karbohidrat terbagi atas dua golongan yaitu karbohidrat sederhana dan 

karbohidrat kompleks. Karbohidrat kompleks terdiri atas amilum  yang 

memiliki lebih dari dua ikatan  monosakarida dan polisakarida nonpati atau 

serat. Selulosa berperan dalam mencegah berbagai penyakit. Karbohidrat 

berfungsi untuk menghasilkan energi, pemberi rasa manis pada makanan, 

penghemat protein, pengatur metabolisme lemak, dan membantu 

pengeluaran feses (Siregar, 2014). 

 

Karbohidrat merupakan senyawa yang terdiri atas unsur C, H dan O dimana 

rumus kimianya adalah Cn(H2O)n atau CnH2nOn. Pada tumbuh-tumbuhan 

selulosa mendominasi karbohidrat hingga 50% dikarenakan selulosa 

merupakan bagian terpenting dari sel tumbuh-tumbuhan (Wiratmaja dkk., 

2011). Karbohidrat terdapat banyak macam diantaranya yaitu sukrosa, 

glukosa dan fruktan. Di alam terdapat sumber-sumber sukrosa diantaranya 

ialah tebu (100% mengandung sukrosa), gula nira (50% mengandung 

sukrosa), dan air kelapa. Terdapat kandungan sukrosa didalam air kelapa,  

pada kelapa muda terdapat sukrosa hingga 5% dan pada kelapa tua 

terkandung 3% sukrosa.  

 

 



 
 

 
 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1.  Waktu dan Tempat  

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret 2023 di 

Laboratorium Botani (ruang kultur In Vitro), Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

 

3.2.  Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah  Laminar Air Flow 

(LAF) merk ESCO digunakan untuk melakukan penanaman eksplan atau 

subkultur tunas pada medium dalam botol, scalpel, autoclave, bunsen, 

pinset, gunting kultur, cawan petri, beaker glass 1000 ml, gelas ukur 

volume 100 ml, Erlenmeyer, labu ukur, pipet tetes, hotplate, magnetic 

stirrer, timbangan analitik, kompor, panci, botol kultur, pH meter, tissue, 

pengaduk, alumunium foil, plastic wrap, karet gelang, mistar, korek api, 

kuvet, spektrofotometr UV dan kamera handphone. 

 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini  adalah benih bayam 

merah (Amaranthus tricolor L.) dari PT East West Seed Indonesia, air 

kelapa muda dengan konsentrasi 0% (kontrol), 8%, 16%, 24%, dan 32%, 

aquades, deterjen, bayclin, sukrosa, agar, alkohol 70%, alkohol 96%, asam 

sulfat (H2SO4), fenol, kertas saring Whatman No.1, Kalium Hidroksida 

(KOH), Asam Chlorida (HCL), dan Hyponex. 
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3.3.   Rancangan Percobaan 

 

Metode penelitian ini disusun dengan pola dasar Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari satu faktor yaitu konsentrasi air kelapa 

dengan lima taraf perlakuan: 0%, 8%, 16%, 24% dan 32%. Dari masing-

masing konsentrasi dilakukan 5 kali ulangan dan setiap ulangan terdiri dari 

5 benih bayam merah dalam setiap botol kultur. Tata letak satuan 

percobaan setelah pengacakan disajikan  pada Tabel  2. 

 

Tabel  2. Tata letak satuan percobaan setelah pengacakan 

 

AK1U4 AK0U2 AK3U5 AK4U1 AK2U4 

AK4U3 AK2U1 AK0U4 AK3U2 AK1U5 

AK0U1 AK1U3 AK2U5 AK4U2 AK3U3 

AK3U4 AK4U5 AK0U3 AK1U1 AK2U2 

AK1U2 AK3U1 AK2U3 AK0U5 AK4U4 

Keterangan: 

AK0 : konsentrasi air kelapa 0% (kontrol) 

AK1 : konsentrasi air kelapa 8% 

AK2 : konsentrasi air kelapa 16% 

AK3 : konsentrasi air kelapa 24% 

AK4 : konsentrasi air kelapa 32% 

U1-5 : ulangan ke 1-5 
 

3.4. Bagan Alir Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu: 1) pembuatan 

konsentrasi air kelapa untuk pertumbuhan bayam merah (Amaranthus 

tricolor L.), 2) penanaman benih bayam merah  ke dalam medium hyponex 

yang telah ditambahkan dengan air kelapa sesuai konsentrasi, 3) 

pertumbuhan yang terjadi pada benih bayam merah hingga menjadi planlet 

meliputi persentase jumlah planlet hidup dan visualisasi planlet, tinggi 

planlet, jumlah daun, panjang akar dan kandungan karbohidrat. Tahap 

penelitian disajikan dalam bentuk bagan alir seperti pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Bagan Air Penelitian 
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3.5.  Pelaksanaan Penelitian 

 Pelaksanaan penelitian meliputi beberapa langkah sebagai berikut. 

 

3.5.1. Sterilisasi Alat dan Medium 

Alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian dipersiapkan 

kemudian dicuci menggunakan air bersih dan deterjen, alat yang 

terbuat dari kaca dibungkus dengan kertas, kemudian disterilkan ke 

dalam autoclave pada suhu 121 
o
C selama 20 menit. Setelah 

disterilkan, alat penanaman berupa pinset dan gunting direndam 

dengan alkohol 96% kemudian dipanaskan diatas nyala api bunsen 

hingga membara dengan tujuan agar tetap steril saat penanaman 

berlangsung. Medium yang akan digunakan setelah dituangkan ke 

dalam botol kultur, disterilkan menggunakan autoclave selama 15 

menit pada suhu 121 
o
C dengan tekanan 2 atm. Setelah medium 

disterilkan, medium disimpan ke dalam rak penyimpanan selama 3-4 

hari. Jika medium bebas kontaminasi medium tersebut dapat 

digunakan (Nurcahyani dan Lindawati,  2014). 

 

3.5.2. Pembuatan Medium Tanam 

 

Medium yang digunakan pada penelitian ini adalah medium Hyponex 

padat. Untuk pembuatan 1 liter medium dibutuhkan sebanyak 3 gram 

Hyponex, 30 gram gula, dan 7 gram agar-agar. Untuk memudahkan 

pembuatan medium dengan 5 taraf  konsentrasi air kelapa  yang 

berbeda, maka pembuatan medium dibagi menjadi 5 bagian atau per-

200 ml pada tiap konsentrasi. Pembuatan medium perlakuan 0% 

(kontrol) dibuat dengan mencampurkan sebanyak 0,6 gram hyponex,  

6 gram gula, lalu dilarutkan dengan  ±200 ml aquades.  

 

Air kelapa dilarutkan dengan aquades, sehingga diperoleh larutan 

dengan konsentrasi 8%, 16%, 24%, dan 32% . Pembuatan  medium 

perlakuan dilakukan dengan cara melarutkan 0,6 gram hyponex, 6 
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gram gula, dan air kelapa sesuai konsentrasi yaitu  8%, 16%, 24% dan 

32%. Selanjutnya dimasukan ke dalam panci lalu diukur pH hingga 5,7 

(jika terlalu asam tambahkan KOH 1N, dan jika terlalu basa 

tambahkan HCl 1N).  Kemudian tambahkan sebanyak 1,4 gram agar-

agar ke dalam panci dimasak hingga mendidih dan berwarna agak 

bening. Selanjutnya, medium dituangkan ke dalam botol kultur yang 

sudah steril. Lalu disterilisasi dengan autoclave pada suhu 121 
o
C 

selama 15 menit. Sebelum digunakan, medium diinkubasi selama 3-4 

hari di dalam suhu ruang guna memastikan medium terhindar dari 

kontaminasi sehingga dapat digunakan. 

 

3.5.3. Penanaman Benih Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.) ke 

Medium Tanam 

 

Benih bayam merah disterilisasi dengan direndam selama 5 menit, 

setelah itu dimasukkan ke dalam larutan bayclin 10% selama 2-3 menit 

(Ashari dkk., 2018). Benih dibilas dengan aquades steril dengan 

pengulangan sebanyak 3 kali dan di pindahkan ke dalam cawan petri 

steril di dalam Laminar Air Flow Cabinet (LAFC). Benih yang sudah 

steril ditanam pada medium (Hyponexdan air kelapa) yang ada dalam 

botol kultur. Dalam tiap botol kultur ditanami 5 benih bayam merah, 

dengan total botol kultur sebanyak 25. Penanaman dilakukan di dalam 

LAFC dengan cepat dan hati-hati agar terhindar dari kontaminasi. 

Setelah itu benih akan ditumbuhkan menjadi planlet pada ruang 

inkubasi. 

 

3.5.4. Pengamatan 

Pengamatan pertumbuhan dilakukan selama 4 minggu setelah 

penanaman. Parameter yang diamati dan diukur dalam penelitian ini 

terdiri dari: 
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A. Persentase Jumlah Planlet Hidup 

Menurut Nurcahyani dkk. (2014) rumus untuk menghitung jumlah 

planlet yang hidup adalah sebagai berikut. 

                    

                      
      

 

B. Visualisasi Planlet 

Pengamatan visualisasi planlet dilakukan tiap 7 hari sekali selama 

4 minggu. Pengamatan berdasarkan warna planlet setelah 

ditumbuhkan dengan klasifikasi yaitu merah, hijau, kuning. 

 

C. Tinggi Planlet (cm) 

Tinggi planlet diukur menggunakan mistar dari luar botol, diukur 

mulai dari permukaan medium hingga titik tumbuh planlet. 

 

D. Jumlah Daun (helai) 

Jumlah daun  dihitung pada akhir minggu ke-4 berdasarkan 

banyaknya daun yang muncul pada planlet bayam merah. 

 

E. Panjang Akar 

Mengamati panjang akar pada minggu ke-4 setelah tanam. Panjang 

akar dihitung dari pangkal batang hingga ujung akar menggunakan 

mistar (cm). 

 

F. Analisis Kandungan Karbohidrat 

Analisis kandungan karbohidrat dilakukan dengan menggunakan 

metode fenol-sulfur (Whitam and Robert, 1993). Batang dan daun 

planlet ditimbang sebanyak 0,1 gram lalu ditumbuk dengan mortar 

dan ditambahkan aquades 10 ml kemudian disaring menggunakan 

kertas Whatman No.1 dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi. 

Filtrat diambil sebanyak 1 ml dan ditambahkan 1 ml H2SO4 dan 

fenol 2 ml, lalu filtrat dimasukan ke kuvet dan dilakukan 
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pembacaan serapan dengan spektrofotometer UV pada panjang 

gelombang 490 nm. 

 

Dihitung kandungan karbohidrat dengan cara membuat larutan 

standar glukosa yang terdiri dari beberapa konsentrasi kemudian 

mengukur dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 490 

nm. Persamaan regresi linier menghasilkan absorbansi larutan 

standar sehingga diperoleh persamaan Y = ax + b. Nilai absorbansi 

sampel sealanjutnya dimasukan sebagai nilai Y sehingga 

mendapatkan nilai x (µ/mol). 

 

3.5.5. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari pertumbuhan planlet bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.) dengan penambahan air kelapa (Cocos 

nucifera L.) berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 

disajikan dalam bentuk deskriptif komparatif dan didukung foto. Data 

kuantitatif dari setiap parameter dihomogenkan dengan Uji Levene 

kemudian dianalisis menggunakan ANOVA. Jika diperoleh perbedaan 

nyata dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf  5%. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

V. KESIMPULAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pemberian air kelapa berpengaruh terhadap pertumbuhan planlet 

bayam  merah secara in vitro. 

2. Konsentrasi air kelapa yang optimum untuk pertumbuhan bayam 

merah secara in vitro adalah 16%.  

 

5.2. Saran  

 

Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut terhadap planlet bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.) dengan variable lainnya seperti berat basah dan 

berat kering.
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